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Masalah yang diambil dalam penelitan ini adalah pengaruh struktur modal
dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. Adapun persoalan yang diangkat
adalah Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan? Dan
Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan?. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan
dan tujuan kedua adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap
nilai perusahaan.

Adapun konsep dari penelitian ini adalah nilai perusahaan, struktur modal
dan kinerja keuangan. Nilai perusahaan adalah nilai presepsi investor terhadap
tingkat keberhasilaan perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya.Harga
saham yang tinggi membuat nilai perusahaa juga tinggi, dan meningkatkan
kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja perusahaan saat ini namun juga
pada prospek perusahaan di masa mendatang. Struktur modal adalah bagian dari
struktur keuangan yang mencerminkan rasio (absolut atau relatif) antara seluruh
modal eksternal (baik dalam jangka pendek dan dalam jangka panjang) dengan
total sendiri. yang diwakili hutang, saham preferen dan ekuitas saham biasa.
kinerja keuangan adalah suatu analisis yang bertujuan untuk memahami
sejauhmana suatu perusahaan menerapkan aturan pelaksanaan keuangan dengan

benar.



Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dn minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-
2021. Sampel diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan
tujuan untuk mendapatkan sampel sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan dan
sampel pada penelitian ini adalah 33 perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah
sumber data yang di peroleh melalui media perantara atau secara tidak langsung.
Data ini berupa laporan keuangan yang sudah di publikasikan oleh perusahaan
manufaktur sub sektor telekomunikasi yang memenuhi kriteria sampel penelitian
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021 yang dapat diakses
melalui Situs www. idx.co.id

Berdasarkan hasil uji determinasi nilai R2 adalah 0,166 atau 16,6%. Hal
ini menunjukan bahwa pengaruh struktur modal (X1) dan kinerja keuangan (X2)
terhadap nilai perusahaan (Y) sebesar 16,6% sedangkan sisanya sebesar 83,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.
Hasil uji regresi secara parsial struktur modal (H1) menunjukkan nilai Koefisien
(B1) adalah 0,009 dengan tingkat signifikansi 0,741 lebih dari 0.05 maka hipotesis
pertama dalam penelitian ini diitolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur
modal tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Selanjutnya hasil uji regresi secara parsial kinerja keuangan Menunjukkan
nilai Koefisien (B2) sebesar 0,519 yang berarti terdapat hubungan positif kinerja
keuangan dengan nilai perusahaan dengan tingkat signifikansi 0,024 lebih kecil
dari 0.05 maka hipotesis kedua dalam penelitian ini diiterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan
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